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ABSTAK 

 

SURPIN BILALEYA, NIM 221 409 045” PERUBAHAN NILAI ADAT 

PERKAWINAN GORONTALO PADA MASYARAKAT MANANGGU). Jurusan 

IHK  Fakultas Ilmu Sosial UNG 2013, dibawa bimbingan. Bapak Dr. Sastro M. 

SH. M.Si dan Ibu HJ. Maisara Sunge, SH. MH. Penelitian ini bertujuan untuk 

dapat mengetahui bagaimana pelaksanaan adat perkawinan yang ada di 

masyarakat Mananggu dan dapat mengetahui sejauh mana perubahan nilai adat 

perkawinan masyarakat Mananggu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kualitatif dengan tekhnik pengumpulan data, yaitu 

obserasi wawancara dan koesioner. Hasil penelitian ini berhasil menyimpulkan 

bahwa Adat gorontalo yang dulu dijadikan sebagai lambang kekentalan nilai 

budaya bagi masyarakat Mananggu kini mengalami pergeseran nilai dalam 

tahapan pelaksanaan perkawinan, salah satu nilai yang sudah hilang adalah malam 

Mopotilandahu. Hal ini disebabkan karena beberapa permasalahan yang mendasar 

yaitu faktor  waktu, faktor ekonomi,  perkembangan jaman dan kurangnya 

perhatian pemangku adat dan pemerintah setempat. Namun dari hasil penelitian 

peneliti menemukan masih ada sebagian masyarakat Mananggu yang masih 

mengadakan adat yang sebenarnya. Berdasarkan pernyataan maka diharapkan 

kepada tokoh-tokoh pemangku adat tokoh-tokoh masyarakat, tokoh-tokoh muda 

dan para pemerintah agar menggali kembali adat yang sebenarnya, untuk dapat 

dilestarikan dan dipertahankan. Karena budaya tersebut merupakan adat dari 

nenek moyang yng menjadi adat turun temurun. 

Kata kunci: Nilai Adat, Perkawinan Gorontalo. 
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